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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Pendidikan merupakan sebuah upaya untuk mengembangkan
potensi diri seseorang agar memiliki akhlak yang baik, spiritual, kecerdasan,
dan keterampilan. Pendidikan akhlak urgent untuk diterapkan guna dalam
membina kualitas insan yang baik, agar setiap insan dapat
mengaktualisasikan perannya menjadi muslim seutuhnya dikehidupan ini.*

Menurut Syekh Kholil Bangkalan, Pendidikan akhlak adalah
pendidikan tentang dasar-dasar Islam untuk mencapai kemanusiaan
sehingga mereka dapat memahami hakikat penciptaan dan mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.? Pendidikan akhlak didalamnya
mencakup sifat-sifat berupa ikhlas, menyesal atas perbuatan buruk,
tawakkal, sabar, ridho, menjaga hati guru, dan persahabatan.?

Ikhlas adalah suci dalam niat, bersih dalam beramal, tidak berpura-
pura, lurus hati dalam bertindak, jauh dari riya' dan kemegahan dalam
bertindak, dengan harapan hanya ridha Allah.* Menurut Syaikh Abu Thalib
Al-Makki, ikhlas ialah inti dari amal dan sebagai penentu apakah amal
tersebut diterima atau tidak disisi Allah SWT. Dari pengertian di atas, jelas

bahwa ikhlas secara bahasa berarti suci dan bersih. Ikhlas juga dimaksudka
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untuk melakukan amal perbuatan hanya dengan harapan mendapatkan ridha
Allah dan tidak mengharapkan pujian dari orang lain karena ia secara
konsisten menjaga niatnya untuk Allah.®

Sabar (al-shabru) menurut bahasa adalah menahan diri dari keluh
kesah. Bersabar artinya berupaya sabar.® Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, sabar berarti tahan menghadapi cobaan, tetap tenang dan tidak
terburu-buru, dan tidak mudah emosi, putus asa, atau patah hati.” Sabar
terbagi menjadi beberapa bentuk, seperti sabar dalam melakukan ibadah,
sabar terhadap perbuatan jahat, dan sabar terhadap ujian.®

Masa remaja adalah masa di mana setiap orang mencari jati dirinya
untuk menentukan jalan hidupnya. Remaja rentan terhadap kenakalan dan
mencoba hal-hal baru. Pada dasarnya, remaja yang sedang mencari jati
dirinya mudah terpengaruh dan terbawa arus oleh lingkungannya..® Remaja
saat ini sangat emosional dalam melakukan segala hal Kkarena
kecenderungan mereka yang temperamen atau memiliki emosi yang sangat
tinggi, hal ini terjadi karena mereka merasa bahwa kondisi lingkungan
mereka yang tidak mendukung atau bahkan mencegah mereka melakukan
apapun untuk memenuhi kebutuhan mereka. Remaja lebih cenderung

menyelesaikan masalah atau menghadapi situasi yang tidak menyenangkan
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yaitu dengan emosi.'® Sealain itu juga banyak sekali fenomena di Indonesia
seperti bunuh diri dan gangguan kejiwan yang terjadi terhadap remaja akibat
mereka yang tidak terima dan tidak ikhlas menerima segala takdir yang
mereka dapatkan.™

Islam mengajarkan pentingnya kesabaran dan keikhlasan sebagai
dua pilar utama dalam hidup. Kesabaran adalah kemampuan untuk bertahan
dalam situasi sulit dan keikhlas mendorong kita untuk melakukan sesuatu
dengan tulus karena Allah. Hal tersebut terkandung dalam Al-Qur’an Surah
Al-Bagarah ayat 153 dan 216, sebagai berikut:*
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“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat
sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah bersama orang-orang
vang sabar.”

Dalam ayat 153 dari surah Al Bagarah, tafsir al misbah mengatakan

bahwa Allah mengajarkan orang-orang beriman untuk selalu bersabar,
karena kesabaran adalah salah satu kunci untuk menghadapi cobaan hidup.
Ash-shabr, kata yang berarti "sabar”, dapat mengacu pada banyak hal,
seperti sabar menghadapi kritik dan rayuan, sabar mengikuti perintah dan
menghindari larangan, sabar dalam musibah dan kesulitan, dan sabar dalam

perjuangan untuk menegakkan keadilan dan kebenaran.**
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“Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik
bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak
baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. **
Dapat dipahami bahwasanya ayat di atas mengajarkan kita untuk

terus menjalankan manis pahitnya kehidupan dengan keikhlasan. Dunia
adalah tempat dimana kita diuji, seberat dan sesulit apapun takdir yang
Allah SWT. Berikan kepada kita pasti didalamnya terdapat hikmah atau
kebaikan yang terkadang tidak terlihat oleh pandangan manusia yang
terbatas.*®

Kajian tentang urgensi penanaman sikap ikhlas dan sabar di era saat
ini, sudah dikaji oleh beberapa peneliti terdahulu, diantaranya Muhammad
Hayatul Jauza,”” Muhammad Ansori,'® dan Rosa Amalina Anantia, dkk.
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu peneliti terdahulu
hanya terfokus pada perjuangan seorang ibu yang terkandung dalam film
Air Mata Di Ujung Sajadah, nilai-nilai pendidikan agama secara
keseluruhan dalam film kartun Nusa dan Rara serta nilai-nilai ikhlas dan
sabar dalam belajar yang terkandung dalam sebuah novel hafalan surat
Delisa , sedangkan penelitian ini ingin membuat sebuah pembaharuan

dengan melakukan penelitian yang terfokus terhadap nilai-nilai ikhlas dan
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sabar dalam menjalankan kehidupan yang terkandung dalam film air mata
di ujung sajadah secara keseluruhan yang diharapkan dapat menjadi salah
satu media edukasi bagi remaja di era saat ini yang kurang menerapkan
keikhlasan serta kesabaranya dalam menjalani kehidupan Persamaan
penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu terletak pada objek penelitian
yaitu sama-sama mengkaji film air mata di ujung sajadah.

Berdasararkan hasil wawancara awal kepada beberapa remaja yang
dipilih secara random diperoleh hasil bahwa remaja cenderung memiliki
sikap sabar dan lkhlas yang rendah. Salah satu upaya untuk mengatasai
permasalahan akan rendahnya sikap sabar dan ikhlas pada remaja di era saat
ini dapat dilakukan dengan menggunakan media film. Film dapat dikatakan
sebagai salah satu media belajar karena film merupakan sebuah media
penyampian cerita visual dengan menggunakan gambar bergerak dan suara.
Film mampu menarik dan memikat penontonya bahkan film juga dapat
membuat penonton terhipnotis, terbawa suasana, termotivasi, dan
terinspirasi. Pada saat ini dengan berkembangnya teknologi, media-media
tersebut sangat mempermudah dalam proses pembelajaran, namun hal
tersebut tetap harus diperhatikan khususnya bagi pembentukan karakter dan
akhlak, karena tidak semua film dapat dijadikan sebagai pendidikan dan
sumber belajar.

Film adalah tayangan yang menjadi salah satu media edukasi,
artinya produksi hingga konten dalam film yang akan diangkat diperhatikan
betul oleh negara. Karena nantinya film ini akan berisi konten-konten yang
mendidik terlebih yang bermuatan dengan syiar Islam yang mampu
meningkatkan ketagwaan remaja kepada Allah SWT, sehingga kualitas
peningkatan akhlak remajapun menjadi lebih baik dan tidak akan membuat
remaja semakin jauh dari norma norma agama.? Ironisnya, terkadang film

sebagai pembawa pesan disalah pahami masyarakat terutama oleh remaja
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sehingga dampak dari tontonan film tersebut dapat merubah sikap dan
prilaku remaja. Perubahan sikap tersebut terbentuk berawal dari rasa ingin
tau yang akhirnya memiliki keinginan untuk melakukanya.*

Film air mata diujung sajadah merupakan film drama keluarga, yang
menyampaikan pesan tentang pentingnya sabar dan ikhlas. Film yang
disutradarai oleh Key Mangunsong ini menceritakan tentang perselisihan
seorang anak antara ibu kandungnya sendiri dan ibu asuhnya karena kasih
sayang yang tulus mereka. Film Air Mata di Ujung Sajadah jadi salah satu
film Indonesia yang sukses tahun 2023. Drama keluarga yang ditulis
naskahnya oleh Titien Wattimena dan diarahkan sutradara Key
Mangunsong tersebut telah disaksikan 3,1 juta penonton selama 63 hari
tayang di seluruh bioskop di Indonesia.?

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
mengangkat judul penelitian “Nilai-Nilai Ikhlas dan Sabar yang
Terkandung Dalam Film Air Mata di Ujung Sajadah Karya Ronny

Irawan”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai
berikut:

1. Merosotnya nilai-nilai akhlak pada remaja

2. Kurangnya pembelajaran tentang pentingnya menerima segala keadaan
dengan ikhlas dan sabar

Munculnya sikap mengeluh dalam menerima takdir

Hilangnya harapan dan putus asa dalam menghadapi cobaan

Mudah emosi yang sulit dikendalikan

o a k~ w

Sikap tergesa-gesa dalam menghadapi masalah
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan indikator masalah diatas peneliti hanya terfokus
terhadap beberapa point yang akan dijadikan sebagai batasan masalah.
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah analisis nilai-nilai ikhlas dan
sabar yang terkandung dalam film "Air Mata di Ujung Sajadah™ dengan
menggunakan pendekatan semiotika dan analisis kualitatif. Penelitian ini
tidak mencakup analisis persepsi penonton atau perbandingan dengan karya
lain. Hasil penelitian ini ditujukan kepada remaja untuk dapat memberikan

edukasi tentang ikhlas dan sabar dalam menjalankan kehidupan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian Latar Belakang masalah, dapat dirumusakan
pokok masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep ikhlas dan sabar dalam Islam?
2. Bagaimana isi film Air Mata di Ujung Sajadah?
3. Bagaimana konsep ikhlas dan sabar dalam film Air Mata di Ujung
Sajadah?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka dapat ditemukan
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep ikhlas dan sabar dalam islam
2. Untuk mengetahui bagaimana isi film Air Mata di Ujung Sajadah
3. Untuk mengetahui bagaimana konsep ikhlas dan sabar dalam film Air
Mata di Ujung Sajadah
F. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam yang berbasis media audio

visual.



Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai:

1. Acuan bagi para pembaca maupun para penganalisa dalam bidang
Pendidikan, khususnya Pendidikan islam yang akan mengkaji tentang
nilai-nilai ikhlas dan sabar dalam film Air Mata di Ujung Sajadah

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik maupun orang tua untuk
memilih tontonan yang bermanfaat bagi anak-anaknya.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif solusi bagi para
pendidik dalam mengedukasi nilai-nilai ikhlas dan sabar secara
kontekstual melalui tayangan film.

G. Kerangka Teori

Proses pendidikan agama Islam mengutamakan pendidikan akhlak
menjadi prioritas yang utama.”® Pendidikan akhlak bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam
akhlaknya yang mulia. Tujuannya adalah agar siswa menjadi muslim yang
terus berkembang dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan mereka
kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
masyarakat, bangsa, dan negara.>* Pendidikan akhlak diantaranya ikhlas,
sabar, ridho, dan tawakkal.*

Ikhlas adalah suci dalam niat, bersih dalam beramal, tidak berpura-
pura, lurus hati dalam bertindak, jauh dari riya' dan kemegahan dalam
bertindak, dengan harapan hanya ridha Allah.?® Ikhlas juga dapat diartikan

sebagai ketulusan seorang hamba untuk mengabdikan seluruh hidupnya
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kepada Allah SWT.?” Ada dua indikator ikhlas. Pertama, tindakan dilakukan
semata-mata karena Allah. Kedua, tindakan dilakukan sesuai dengan
perintah Allah berdasarkan Al-Qur’an dan Rasul serta sunnah atau hadis.*

Sabar dapat didefinisikan sebagai "upaya menahan diri/membatasi
jiwa dari keinginannya demi mencapai sesuatu yang lebih baik/luhur."*
Menurut Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, sabar adalah kemampuan
untuk bertahan dalam menjalankan ketaatan, menghindari larangan, dan
menghadapi ujian dengan rela dan pasrah.*® Menurut hadits dari Ali bin Abi
Tholib Ra, Rasulullah SAW bersabda, "Sabar ada tiga macam: sabar dalam
menghadapi musibah, sabar dalam melakukan ketaatan, sabar dalam
menghindari kemaksiatan."3!

Menurut UU nomor 33 tahun 2009 tentang perfilman, film
didefinisikan sebagai media komunikasi yang dibuat berdasarkan kaidah
sinematografi yang didalamnya mencangkup gambar dan suara yang dapat
dipertunjukkan.?> Di dalam Islam, film adalah tayangan yang merupakan
sarana dakwah, artinya produksi hingga konten dalam film yang akan
diangkat diperhatikan betul oleh negara. Seperti halnya film air mata di
ujung sajadah merupakan film bergenre drama keluarga yang didalamnya
terdapat pendidikan akhlak seperti ikhlas dan sabar dalam menjalakan
segala takdir yang Allah SWT. Berikan.?
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Maka dari situ dapat dipahami bahwasanya pendidikan akhlak
seperti ikhlas dan sabar merupakan hal yang sangat penting untuk
diterapkan dalam kehidupan. Pendidikan akhlak tersebut dapat dilakukan
melalui media film. Salah satunya adalah film air mata diujung sajadah,
yang didalamnya terdapat pembelajaran ikhlas dan sabar, yaitu ketika
seorang ibu yang bernama Agila dipisahkan dengan anak kandungnya yang
baru lahir yaitu baskara yang dipisahkan oleh ibu dari Agila yang bernama
halimah. Namun Agila bertemu kembali dengan anaknya ketika baskara
sudah menginjak sekolah dasar. Dari pertemuan tersebut mulailah
perebutan hak asuh anak antara Agila dan pengasuh anaknya yaitu basakara.
Namun pada akhirnya Agila mengikhlaskan anaknya untuk diasuh oleh 1bu

asuhnya demi kebahagiaan Baskara.
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Tabel 1

Kerangka Teori

Nilai-Nilai Ikhlas dan Sabar Yang
Terkandung Dalam Film Air Mata
di Ujung Sajadah Karya Ronny

Irawan
\4
Indikator Ikhlas : Macam-Macam Sabar

1. Tindakan dilakukan 1. Sabar dalam

semata-mata karena (Variabel X) menghadapi musibah

Allah. — 2. Sabar dalam melakukan
2. Tindakan dilakukan ketaatan

sesuai dengan perintah 3. Sabar dalam

Allah berdasarkan Al- menghindari

Qur’an dan Rasul serta kemaksiatan

sunnah atau hadis.

\

Nilai Ikhlas dan Sabar Dalam Film Air Mata di Ujung
Sajadah :

1. lkhlas menerima takdir ketika suaminya
meninggal

2. Sabar menjalani kehidupan sendirian saat sedang
hamil dengan keadaan yang sederhana

3. Ikhlas untuk memberikan hak asuh anaknya
kepada ibu pengasuh demi kebahagiaan anaknya

(\Variabel Y)

Tabel 1 Kerangka Terori



